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ABSTRAK

Evaluasi dan Optimalisasi Kinerja Crusher Lsc VI Dalam Upaya Memenuhi Kebutuhan
Batu Gamping pada Storage Indarung VI.

PT. Semen Padang baru saja membangun crusher baru yaitu LSC VI dengan
produktivitas crusher sebesar 9475 ton/hari untuk memenuhi kebutuhan produksi pabrik
indarung VI, namun kenyataannya kinerja Crusher LSC VI belum optimal. Untuk itu, diperlukan
evaluasi kinerja Crusher LSC VI untuk mengetahui faktor penyebab belum optimalnya kinerja
Crusher LSC VI serta upaya untuk mengoptimalkan kinerja dari Crusher LSC VI. Penelitian ini
bertujuan untuk mengevaluasi kerja dan produktifitas crusher LSC VI pada pabrik Indarung VI
PT. Semen Padang. Dalam produktifitas alat mekanis terdapat banyak faktor yang dapat
mempengaruhi, antara lain: efisiensi kerja, efisiensi operator, ketersediaan alat, percepatan alat,
ketinggan dari permukaan air laut, jenis material, kondisi jalan, cycle time, dll.

Penelitian di PT. Semen Padang (PTSP) menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan
metode penelitian tindakan (action research) yang dijelaskan secara deskriptif menggunakan
analisis kuantitatif. Pengamatan dilakukan secara aktual dengan mengamati waktu hambat yang
terjadi pada lime stone crusher VI mulai dari waktu yang tersedia, waktu stanby serta waktu
repair dari crusher itu sendiri. Serta pengamatan aktual dari loading dan hauling. Tahapan
penelitian yang dilakukan adalah studi literature, obeservasi lapangan, pengambilan data,
pengolahan dan analisis data. Dalam pengerjaannya perhitungan produktifitas crusher ini hanya
menggunakan Microsoft Excel, maka penelitian ini menggunakan pendekatan baru yaitu
menggunakan perhitungan produktifitas berbasis website.

Setelah melakukan kajian secara literature dan kuantitatif didapatkan hasil bahwa
produktivitas dari alat muat sudah mampu memenuhi target feed untuk Limestone Crusher VI
yaitu sebesar 1500 ton/jam, produktivitas aktual alat angkut Komatsu HD 785-7 untuk feeding
material ke Limestone Crusher VI adalah 170.47 ton/jam namun rasio muat dan alat angkut yang
sekarang diterapkan belum mampu memenuhi target feed untuk Limestone Crusher sebesar 1500
ton/jam. Produktivitas aktual dari Limestone Crusher VI adalah sebesar 1212.09 ton/jam dan
produksi efektifnya adalah sebesar 7655.98 ton/hari. Produktivitas dan produksi efektif aktual
tersebut belum mampu memenuhi target produktivitas sebesar 1500 ton/jam dan target produksi
efektif sebesar 9475 ton/hari. Tidak tercapainya produksi efektif ini dipengaruhi dari nilai
ketersediaan alat dari Limestone Crusher VI yang kurang baik. Ketersediaan alat aktual dari
Limestone Crusher VI meliputi mechanical availability sebesar 79.50%, physical availability
sebesar 87.22%, use of available sebesar 56.80%, dan effective utility sebesar 49.54%.
Produktivitas dari belt A1J04, A1J05, dan A61J06 sudah mampu untuk mengakomodasi
produktivitas aktual Limestone Crusher VI sebesar 1212.09 ton/jam, namun untuk belt A1J04
dan A1J05 masih belum mampu mencapai target produktivitas Limestone Crusher VI sebesar
1500 ton/jam.

Kata Kunci: Crusher, Optimalisasi, Prouktifitas, Belt Conveyor, Alat Muat Alat Angkut.
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ABSTRACT

Evaluation and Optimization of Lsc VI Crusher Performance in Efforts to Meet Limestone
Needs in Storage Indarung VI.

PT. Semen Padang has just built a new crusher, namely LSC VI with crusher productivity
of 9475 tons / day to meet the production needs of the Indarung VI plant, but in reality the
performance of the LSC VI Crusher is not optimal. For this reason, Crusher LSC VI performance
evaluation is needed to determine the factors that cause the optimal performance of the LSC VI
Crusher and the efforts to optimize the performance of the LSC VI Crusher. This study aims to
evaluate the work and productivity of LSC VI crusher at Indarung VI factory PT. Semen Padang.
In mechanical equipment productivity there are many factors that can influence, among others:
work efficiency, operator efficiency, availability of equipment, acceleration of equipment,
altitude of sea level, material type, road conditions, cycle time, etc.

Research at PT. Semen Padang (PTSP) uses a quantitative approach, with action research
methods that are described descriptively using quantitative analysis. Observations were made in
real time by observing the inhibitory time that occurred in the VI lime stone crusher starting from
the available time, standby time and repair time of the crusher itself. As well as actual
observations from loading and hauling. The research stages are literature studies, field
observations, data collection, data processing and analysis. In the process of calculating the
productivity of this crusher using only Microsoft Excel, this study uses a new approach that is
using website-based productivity calculations.

After conducting a literature review and quantitative results, it was found that the
productivity of the loading equipment was able to meet the feed target for Limestone Crusher VI
which is 1500 tons / hour, the actual productivity of the Komatsu HD 785-7 transport equipment
for feeding material to the Limestone Crusher VI was 170.47 tons / hours but the loading and
hauling ratio currently applied has not been able to meet the feed target for the Limestone
Crusher of 1500 tons / hour. The actual productivity of Limestone Crusher VI is 1212.09 tons /
hour and its effective production is 7655.98 tons / day. Productivity and actual effective
production have not been able to meet the productivity target of 1500 tons / hour and an effective
production target of 9475 tons / day. The failure to achieve effective production is influenced by
the value of equipment availability from the Limestone Crusher VI which is not good. The actual
tool availability of the Limestone Crusher VI includes mechanical availability of 79.50%,
physical availability of 87.22%, use of available of 56.80%, and effective utility of 49.54%. The
productivity of belts A1J04, A1J05, and A61J06 has been able to accommodate the actual
productivity of Limestone Crusher VI amounting to 1212.09 tons / hour, but for belts A1J04 and
A1J05 are still unable to achieve the productivity target of Limestone Crusher VI of 1500 tons /
hour.

Keywords: Crusher, Optimalitation, Produktifity, Belt Conveyor, Loading Hauling.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kekayaan alam Indonesia berupa mineral sangat berlimpah. Sumber

daya alam yang tersebar di seluruh penjuru nusantara yang telah dieksploitasi

dapat bermanfaat bagi kehidupan manusia. Proses eksploitasi cadangan mineral

yang memiliki nilai ekonomis tersebut disebut pertambangan.

PT. Semen Padang (Persero) merupakan suatu perusahaan yang

memproduksi semen dan melakukan penambangan batu kapur dengan metode

Quarry yang meliputi kegitan land clearing, pembongkaran material dengan

cara peledakan, pemuatan, pengangkutan dan pengolahan material. Untuk

menghadapi kebutuhan semen seiring dengan maraknya pembangunan,

diperlukan peningkatan produksi untuk memenuhi kebutuhan baik dalam

maupun luar negeri.

PT. Semen Padang baru saja membangun crusher baru yaitu LSC VI

dengan produktivitas crusher sebesar 9475 ton/hari untuk memenuhi kebutuhan

produksi pabrik indarung VI, namun kenyataannya kinerja Crusher LSC VI

belum optimal. Untuk itu, diperlukan evaluasi kinerja Crusher LSC VI untuk

mengetahui faktor penyebab belum optimalnya kinerja Crusher LSC VI serta

upaya untuk mengoptimalkan kinerja dari Crusher LSC VI.

Selama ini, proses perhitungan produktifitas crusher tersebut hanya

dilakukan secara manual dengan menggunakan Microsoft excel, yang mana

pada proses tersebut membutuhkan waktu yang cukup lama. Untuk
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mempermudah dan mempercepat perhitungan dalam hasil produktifitas crusher

penulis membuat sebuah website sederhana dalam melakukan penelitian ini.

Prinsip dari website tersebut agar mempermudah dalam proses perhitungan dan

menghemat waktu. Parameter yang terdapat dalam website tersebut antara lain

produktifitas loading hauling, keserasian alat loading hauling, dan produktifitas

crusher.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarakan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, dapat

diidentifikasikan masalah-masalah berikut :

1. PT Semen Padang memiliki limestone crusher VI dengan target

produksi 9475 ton/hari, namun pada kenyataannya produksi limestone

crusher VI tidak mencapai target produksi tersebut;

2. Waktu hambatan yang terjadi pada limestone crusher VI adalah salah

satu tidak tercapainya produksi;

3. Selama ini proses perhitungan produktifitas crusher hanya dilakukan

secara manual dengan Microsoft Excel.
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C. Batasan Masalah

Untuk menjawab rumusan masalah dan menjaga konsentrasi dalam

penelitian ini, maka penulis menentukan beberapa batasan masalah penelitian

sebagai berikut:

1. Penelitian dilakukan di crusher LSC VI PT Semen Padang;

2. Hanya membahas kinerja crushing plant dan apa saja faktor

penghambat yang berpengaruh terhadap produktifitas crushing

plant;

3. Penelitian hanya dilakukan mulai pada kegiatan loading, hauling,

dumping, crushing, dan conveying.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada penelitian

ini adalah :

1. Berapa produksi alat angkut yang mengangkut material ke crusher

LSC VI?

2. Faktor apa yang menyebabkan kapasitas crusher LSC VI tidak

optimal?

3. Upaya apa yang dapat dilakukan untuk mengoptimalkan kapasitas dari

crusher LSC VI?

4. Berapa produktifitas belt conveyor pada limestone crusher VI?

5. Bagaimana keuntungan menggunakan website dalam perhitungan

produktifitas LSC VI ?
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E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang akan dicapai dari penelitian ini adalah :

1. Mengetahui produksi alat angkut yang mengangkut material ke

crusher LSC VI;

2. Mengetahui dan mengevaluasi produktifitas crusher LSC VI;

3. Mengetahui faktor apa yang menyebabkan kapasitas crusher LSC VI

tidak optimal;

4. Mencari upaya apa yang dapat dilakukan untuk mengoptimalkan

kapasitas dari crusher LSC VI.

5. Mengevaluasi produktifitas dari belt conveyor LSC VI

6. Mengetahui prinsip kerja dari website perhitungan tersebut.

F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah :

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan

pertimbangan bagi pengambilan keputusan yang menyangkut

produktivitas crusher LSC VI di PT Semen Padang;

2. Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan atau bahan perbandingan

bagi peneliti lain yang melakukan penelitian yang serupa.

3. Penulis membuat website perhitungan sederhana tersebut untuk dapat

mempermudah pekerjaan serta menghemat waktu dalam bekerja.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Limestone Crusher VI adalah crusher yang dibangun untuk support

kebutuhan batu kapur storage Indarung V dan Indarung VI. Area

pengambilan batu kapur untuk suplay ke Limestone Crusher VI adalah

area 15.15 dimana kombinasi alat muat dan alat angkut yang digunakan

adalah Hitachi 2500-6 dengan kapasitas bucket 15 m³ dan Komatsu HD

785-7 dengan kapasitas vessel 60 m³. Prinsip kerja dari Limestone

Crusher VI adalah feed dari truck di dumping menuju hopper lalu jatuh

menuju feeder, selanjutnya di screening oleh woobler dan diumpankan

menuju double rotor hammer crusher. Produk dari Limestone Crusher

VI diantarkan menuju storage Indarung V & VI dengan belt conveyor

sejauh 4,65 km.

2. Produktifitas aktual alat muat Hitachi 2500-6 adalah sebesar  1552.56

ton/jam. Produktifitas dari alat muat sudah mampu memenuhi target feed

untuk Limestone Crusher VI yaitu sebesar 1500 ton/jam.

3. Produktifitas aktual alat angkut Komatsu HD 785-7 untuk feeding

material ke Limestone Crusher VI adalah 170.47 ton/jam. Rasio alat

muat dan alat angkut yang digunakan bervariatif dari 1:3 sampai dengan

1:5 bergantung pada ketersediaan alat angkut.

4. Produktivitas aktual dari Limestone Crusher VI adalah sebesar 1212.09

ton/jam dan produksi efektifnya adalah sebesar 7655.98 ton/hari.
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Produktivitas dan produksi efektif aktual tersebut belum mampu

memenuhi target produktivitas sebesar 1500 ton/jam dan target produksi

efektif sebesar 9475 ton/hari. Tidak tercapainya produksi efektif ini

dipengaruhi dari nilai ketersediaan alat dari Limestone Crusher VI yang

kurang baik. Ketersediaan alat aktual dari Limestone Crusher VI meliputi

mechanical availability sebesar 79.50%, physical availability sebesar

87.22%, use of available sebesar 56.80%, dan effective utility sebesar

49.54%.

5. Nilai reduction ratio (RR) teoritis alat crusher sebesar 20 dan nilai

reduction ratio aktual 16. Hal ini menunjukkan kemampuan memecah

alat mengalami penurunan. Sedangkan untuk nilai efektifitas crusher

adalah sebesar 80 %.

6. Produktivitas aktual dari jalur belt Limestone Crusher VI ke storage pada

jalur belt yang diteliti adalah sebesar1389.80 ton/jam untuk belt A61J04,

1485.95 ton/jam untuk belt A1J05, dan 1709.22 untuk belt A61J06.

Produktivitas dari belt A1J04, A1J05, dan A61J06 sudah mampu untuk

mengakomodasi produktivitas aktual Limestone Crusher VI sebesar

1212.09 ton/jam, namun untuk belt A1J04 dan A1J05 masih belum

mampu mencapai target produktivitas Limestone Crusher VI sebesar

1500 ton/jam.

7. Faktor yang menyebabkan produktivitas crusher tidak optimal adalah

belum optimalnya feed yang masuk dari proses hauling sehingga belum

mampu memenuhi target produktivitas dari crusher, belum optimalnya
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waktu kerja efektif crusher sendiri karena banyaknya waktu hambat yang

harusnya bisa diminimalisir, dan produktivitas conveyor yang belum

mampu memenuhi target produktivitas crusher.

B. Saran

1. Untuk meningkatkan produksi feed kepada crusher dan menjaga suplay

material maka dianjurkan penggunaan kombinasi alat muat dan alat

angkut yang tepat. Untuk mencapai target produksi 9475 ton/ hari maka

rekomendasi rasio alat muat dan alat angkut adalah 1:9. Penambahan alat

angkt akan meningkatkan nilai keserasian alat muat dan alat angkut dari

0.54 menjadi 0.97.

2. Untuk meningkatkan produksi efektif dari crusher sendiri diperlukan

pengurangan waktu hambat yang seharusnya bisa diminimalisir seperti

menunggu truk, kedisiplinan operator saat persiapan awal, ishoma, dan

persiapan stop, dan juga pemantauan material yang masuk agak kondisi

alat terjaga. Perubahan yang didapat setelah mengurangi waktu hambat

yang bisa diminimalisir adalah meningkatnya EU dari 49.54% menjadi

63.75%. Selain itu juga terdapat peningkatan produksi efektif dari

7655.98 ton/hari menjadi 9852.02 ton/hari.

3. Produktivitas belt conveyor terutama pada jalur 6A1J04 dan 6A1J05

perlu ditingkatkan yang semula sebesar 4,9 m/s untuk kedua belt menjadi

5.4 m/s untuk belt 6A1J04 dan 5 m/s untuk belt 6A1J05. Dari

peningkatan kecepatan tersebut terjadi peningkatan produktivitas dari

1389.8 ton/jam menjadi 1531.61 ton/jam untuk belt 6A1J04 dan
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peningkatan dari 1485.95 ton/jam menjadi 1516.27 ton/jam untuk belt

6A1J05. Penambahan kecepatan ini juga harus diimbangi dengan

pemasangan jarring besi pada titik-titik yang terjadi lemparan material

untuk meminimalisir terjadinya tumpahan material setelah kecepatan belt

dinaikkan.

4. Dari 3 rekomendasi diatas, solusi yang bisa diterapkan dalam waktu

dekat adalah peningkatan kedisiplinan operator dalam rangka

mengurangi waktu hambat Limestone Crusher VI.  Selanjutnya adalah

peningkatan kecepatan belt dan pemasangan jaring besi pada titik-titik

yang berpotensi terjadi lemparan material. Setelah kemampuan produksi

crusher dan conveyor membaik, dapat dilakukan penambahan unit dump

truk yang bekerja untuk untuk meningkatkan produksi feed menuju

Limestone Crusher VI. Peningkatan produksi feed akan sangat

berpengaruh terhadap produktivitas crusher dan baru efektif dilakukan

ketika kemapuan produksi dari crusher dan conveyor sudah mampu

mengimbangi peningkatan produksi feed.
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